BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Allah SWT menciptakan manusia berjenis lelaki dan perempuan, kedua

jenis ini diberi naluri saling tertarik dan mencintai. Tujuanya adalah untuk

melahirkan keturunan dan

manusia®. Bahkan para rasul dan nabi Allah pun juga menjalani hidup

berkeluarga. Hal itu membuktikan bahwa keluarga adalah sebuah institusi suci

*Muhammad Tholib"Manajemen Keluargasakinah "(Yogyakarta ;Pro U-Media ,2007)h.26
“Muhammad Tholib"Manajemen Keluargasakinah "(Yogyakarta ;Pro U-Media ,2007) h.29
*Muhammad Tholib"Ensiklopedi Keluarga sakinah jilid 10 "('Yogyakarta; Pro U- Media 2008h.5



mengandung hikmah dan memiliki misi Ilahiah scara abadi*seperti termaktub

dalam Q.s. A'raf (7):189
LLlasd W G SWJ @j)@ﬂ&»j o.b—\juwu_» > sl os

"5 G T A GG, 1es I L;j_;% s s s Blis

da & ¢ -
oS o

fungsinya masihg oaﬂ -
adalah suatu \-.'-"‘f-muu.m . gle pkan diri untuk

menjadi orang taqwa, kemudian memilih calon pasangan dan terus berlanjut

hingga mendidik anak bahkan hingga semuanya menghadap kehadirat Ilahi.

*Muhammad Tholib"Ensiklopedi Keluarga sakinah jilid 10 "(Yogyakarta; Pro U- Media
2008) hal.5
*Departemen Agama RI"AL-Qur'an dan terjemahan",(Jakarta;CahayaQur'an



Keluarga harmonis merupakan keluarga yang apabila anggotnya
menjalankan tugas dan kewajibanya dengan baik berdasarkan syariat yang telah
ditentukan, sehingga keluarga tersebut selalu hidup dalam keranahan, kasih

sayang dan selalu berusaha saling mengenal dan memahami karakter masing-

masing yaitu apa mnjadi kelebihan atau kelemahan anggota keluarganya sehingga

masing pripddinkelte :
¥

tercipta hubung .
keluarga penuh kentenagan dan kebijakan yang membahagian penghuninya.
Dalam sebuah keluarga orang tua dan anak merupakan dua pihak yang
tak pernah dapat dipisahkan, karena adanya ikatan darah, kehomatan anak adalah
kehormatan orag tua; demikian pula sebaliknya. Keluarga merupakan basis untuk

mengembangkan fisik dan mental anak. Karena itu keluarga menjadi lahan



pertama dan utama dalam membina mental seluruh anggotanya.® Maka setiap
orang tua harus memahami cara membina mental anak agar mereka mudah
menjadi anak anak yang sholeh sebagaimana harapan orang tuanya.

Setiap orang tua mendambakan anaknya menjadi sholeh yaitu dengan

mengajarkan dan mewariskan nilai-nilai kehidupan yang menurutnya dipandang

infembuktikan

uarfa tersebut

sehingga anak'gapat m aldnkan;tugas. dan kewa ayadefigan baik, sehingga ia

Namun terkadang orang tua ada yang berfikir egois tanpa peduli dengan
nasib anaknya dan bahkan tidak mampu menyelesaikan masalah dalam rumah
tangganya sehingga tidak memiliki semangat untuk belajar bahkan jauh dari

norma dan nilai-nilai agama. Dan perjuangan sebuah keluarga untuk memberikan

®Muammad Tholib “Ensiklopedi Keluarga Sakinah jilid II"Yogyakarta; Pro U-Media 2008)h.15



kemakmuran, keamanan atau ketenteraman bagi keturunan mereka serta bebas
dari ancaman yang membahayakannya merupakan pendorong bagi anak mereka
untuk menjadi anak yang berhasil dan sukses dalam hidupnya’.

Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang melaksanakan kehidupan

islami, keluarga yang tumbuh dilingkungan yang baik akan terjauh dari perbuatan-

tua tetap menjadi pihak yang bertanggung jawab kepada Allah untuk
menyelamatkan anak-anaknya dari perbuatan dosa serta mengajak mereka

beramal shaleh.

"Muhammad Thalib “Ensiklopedi keluarga Saknah Jilid 10 (Y ogyakarta; Pro-U MEDIA
2008)H.31

8Muhammad Thalib “Ensiklopedi keluarga Saknah Jilid 11" (Yogyakarta; Pro-U MEDIA
2008)H.88



Anak membutuhkan orang lain dalam perkembanganya dan orang yang
paling utama adalah orang tuanya sendiri vyaitu bertanggung jawab
memperkembangkan keseluruhan eksistensi si anak, keadaan dan kebutuhan

banyak seginya pula dan kadang — kadang banyak di pengaruhi oleh lingkungan

hidup di mana itu berkembang®. Penandaan tanggung jawab kita sebagai orang tua

kebutuhan (need), rangsangan (incentive), ganjaran (reward),penguatan

(reinforcement), ketetapan tujuan (goal setting), harapan (expectancy).*

* Gunarsa,Singgih D “Psikologi Perkembangan’’(Jakarta : Gunung Mulia 2003)h.5
" M.Ngalim Purwanto”Psikologi Pendidikan”(Bandung : Rosda 2007) h.71



Menurut kebanyakan devinisi : motivasi mengandung tiga komponen
pokok ; (1) menggerakkan, (2) mengarahkan atau menyalurkan, (3) menopang
tingkah laku*.

Madrasah Diniyah °Aisyiyah Bondrang Sawoo Ponorogo salah satu

pendidikan yang berlokasi di Desa Bondrang Kecamatan Sawoo Kabupaten

Ponorogo, dilihat dari factor ilitas, sarana dan prasarananya serta

Motivasi Be

Ponorogo”’

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah diatas maka

permasalahan dirumuskan sebagai berikut:

"' M.Ngalim Purwanto”Psikologi Pendidikan”(Bandung : Rosda 2007) h.72



1.Bagaimanakah keharmonisan keluarga siswa Madrasah Diniyah ‘Aisyiyah
Bondrang Sawoo Ponorogo?
2.Apakah terdapat pengaruh keharmonisan keluarga terhadap motivasi

belajar siswa Madrasah Diniyah ‘Aisyiyah Bondrang Sawoo Ponorogo?

3.Sejauh mana pengaruh keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar

Dari Penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaat teoritis atau mafaat
praktis yaitu :

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tambahan bagi para pendidik dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk mendapatkan data kuantitatif tentang pengaruh keharmonisan

semakin baik keharmonisan keluarga semakin baik pula motivasi belajar siswa.

25uharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian .(Jakarta:Rineka Cipta 200)h.64



F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran rencana penulisan skripsi ini, maka
dibawah ini akan dipaparkan sistematika sederhana yang mencerminkan

pembahasan skripsi nanti secara menyeluruh

Bab Satu, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

ap lampiran-




